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DASAR KEBIJAKAN 

A. Visi 

Menjadi Fakultas Psikologi yang menghasilkan lulusan unggul dengan wawasan 

psychoedusportpreneur berjiwa adaptif, inovatif, dan tangguh. 

 

B. Misi 

Sesuai dengan visi tersebut maka misi Fakultas Psikologi terdiri atas beberapa kegiatan yang 

mengarah pada pencapaian visi sebagai berikut : 

• Menyelenggarakan pendidikan psikologi dalam rangka menghasilkan lulusan yang 

berwawasan psychoedusportpreneur berjiwa adaptif, inovatif, dan tangguh di bidang 

pendidikan, kesehatan, sosial, dan pengembangan sumber daya manusia 

• Menyelenggarakan penelitian psikologi yang inovatif dan aplikatif dengan wawasan 

psychoedusportpreneur di bidang pendidikan, kesehatan, sosial, dan pengembangan 

sumber daya manusia dan mendiseminasikannya 

• Menyelenggarakan pengabdian pada masyarakat dengan wawasan 

psychoedusportpreneur di bidang pendidikan, kesehatan, sosial, dan pengembangan 

sumber daya manusia  

• Menyelenggarakan tata kelola kelembagaan yang efektif, efisien, transparan, dan 

akuntabel  

• Membangun kemitraan strategis yang berkelanjutan untuk mendukung 

pengembangan program akademik dan layanan masyarakat yang berwawasan 

psychoedusportpreneur. 

C. Tujuan 

• Terselenggaranya pendidikan psikologi dalam rangka menghasilkan lulusan yang 

berwawasan psychoedusportpreneur berjiwa adaptif, inovatif, dan tangguh di bidang 

pendidikan, kesehatan, sosial, dan pengembangan sumber daya manusia 

• Terselenggaranya dan terdesiminasinya penelitian psikologi yang inovatif dan aplikatif 

dengan wawasan psychoedusportpreneur di bidang pendidikan, kesehatan, sosial, 

dan pengembangan sumber daya manusia 



• Terselenggaranya pengabdian pada masyarakat dengan wawasan 

psychoedusportpreneur di bidang pendidikan, kesehatan, sosial, dan pengembangan 

sumber daya manusia  

• Terwujudnya tata kelola kelembagaan yang efektif, efisien, transparan, dan akuntabel  

• Terwujudnya kemitraan strategis yang berkelanjutan untuk mendukung 

pengembangan program akademik dan layanan masyarakat yang berwawasan 

psychoedusportpreneur. 

D. Strategi 

1. Untuk menyelenggarakan pendidikan psikologi dalam rangka menghasilkan lulusan 

yang berwawasan psychoedusportpreneur berjiwa adaptif, inovatif, dan tangguh di 

bidang pendidikan, kesehatan, sosial, dan pengembangan sumber daya manusia 

adalah: 

a. Menetapkan standar dan melaksanakan pembelajaran yang unggul berbasis 

psychoedusportpreneur 

b. Peningkatan kualitas pembelajaran/perkuliahan melalui : 

i. peningkatan kompetensi dosen melalui studi lanjut S3 dan sertifikasi; 

ii. pemutakhiran materi dan referensi pembelajaran setiap setahun sekali; 

iii. melaksanakan kurikulum OBE secara menyeluruh dengan menerapkan project 

based learning dan case study dengan berbasis psychoedusportpreneur. 

c. Peningkatan prestasi mahasiswa di tingkat nasional melalui peningkatan partisipasi 

mahasiswa dalam berbagai kompetisi tingkat nasional hingga Internasional  

 

 

2. Untuk menyelenggarakan penelitian psikologi yang inovatif dan aplikatif dengan 

wawasan psychoedusportpreneur di bidang pendidikan, kesehatan, sosial, dan 

pengembangan sumber daya manusia dan mendiseminasikannya adalah: 

a. Peningkatan kualitas dan kuantitas penelitian dosen dan mahasiswa 

b. Pemetaan payung penelitian dengan fokus pengembangan berwawasan 

psychoedusportpreneur di bidang pendidikan, kesehatan, sosial, dan 

pengembangan sumber daya 

c. Peningkatan diseminasi hasil penelitian dengan fokus psychoedusportpreneur 

di bidang pendidikan, kesehatan, sosial, dan pengembangan sumber daya 



d. pengiriman dosen mengikuti workshop/seminar/konferensi tingkat nasional 

& internasional sesuai dengan fokus psychoedusportpreneur di bidang 

pendidikan, kesehatan, sosial, dan pengembangan sumber daya 

 

3. Untuk menyelenggarakan pengabdian pada masyarakat dengan wawasan 

psychoedusportpreneur di bidang pendidikan, kesehatan, sosial, dan pengembangan 

sumber daya manusia adalah:  

a. Peningkatan kuantitas dan kualitas pengabdian  dosen di program studi 

Psikologi melalui 

i. peningkatan proposal/usulan PKM di tingkat nasional, dan 

internasional  

ii. peningkatan pelayanan psikologi di masyarakat  

b. peningkatan jumlah karya psikologi tepat guna di masyarakat melalui :  

i. mendorong sebanyak mungkin dosen membuat karya yang 

diaplikasikan/ digunakan di Masyarakat 

ii. Menggunakan metode pembelajaran PJBL untuk meningkatkan 

jumlah karya/prototype yang diaplikasikan/ digunakan di 

masyarakat 

4. Untuk Menyelenggarakan tata kelola kelembagaan yang efektif, efisien, transparan, 

dan akuntabel adalah: 

a. Melaksanakan dan meningkatkan standar penjaminan mutu 

b. Melaksanakan tata kelola berdasarkan standar ISO 15 

c. Melaksanakan tata kelola berdasarkan 7 standar akreditasi BAN PT Prodi 

Psikologi 

d. Mempersiapkan & melaksanakan tata kelola berdasarkan akreditasi AUN 

(tingkat ASEAN) 

i. Menyelenggarakan evaluasi terhadap sistem tata kelola yang ada 

saat ini, identifikasi kelemahan dan kekuatannya. 

ii. Mengimplementasikan SOP untuk semua proses administrasi dan 

akademik 

iii. Menyelenggarakan audit internal secara berkala guna memastikan 

keakuratan dan transparansi laporan. 

 



5. Untuk mewujudkan kemitraan strategis yang berkelanjutan untuk mendukung 

pengembangan program akademik dan layanan masyarakat yang berwawasan 

psychoedusportpreneur. adalah: 

a. Meningkatkan kerjasama, penyelenggaraan kegiatan bersama, serta 

peningkatan 

b. Mendirikan Pusat Layanan Psikologi Terapan tingkat universitas. 

i. Menetapkan sasaran kerjasama atau kemitraan yang spesifik, 

terukur, dapat dicapai, relevan, dan berbatas waktu (SMART). 

ii. Menyelenggarakan proyek layanan masyarakat yang berfokus pada 

psychoedusportpreneur, seperti pelatihan kewirausahaan berbasis 

psikologi olahraga. 

iii. Memaksimalkan penggunaan media sosial dan website fakultas 

untuk mempromosikan kerja sama dan kegiatan yang dilakukan 

dengan mitra. 

iv. Melakukan evaluasi berkala terhadap kemitraan yang sudah 

berjalan, identifikasi area yang perlu perbaikan, dan lakukan 

penyesuaian yang diperlukan 

  



MATRIKS PENGEMBANGAN KOMPETENSI  (PELATIHAN) 

No Kompetensi Penunjang VMTS Analisis Pelatihan Keterangan 

1 Kompetensi dalam Pendidikan 

dan Pengajaran Berbasis 

Psychoedusportpreneur 

a. Dosen membutuhkan 

pemahaman mendalam 

mengenai konsep 

psychoedusportpreneur dan 

kemampuan untuk 

menerapkannya dalam proses 

pembelajaran. 

b. Penting untuk dosen menguasai 

metode pembelajaran inovatif 

seperti Project-Based Learning 

(PjBL) dan Case Study untuk 

menciptakan lulusan adaptif, 

inovatif, dan tangguh. 

c. Dosen harus terbiasa dengan 

pemutakhiran materi ajar dan 

referensi yang relevan dengan 

perkembangan terkini di bidang 

psikologi. 

a. Pelatihan Psychoedusport-preneur 

Pengenalan dan pendalaman konsep 

psychoedusportpreneur agar dosen 

memahami cara mengintegrasikan konsep 

ini dalam kurikulum dan pembelajaran. 

b. Workshop Metode Pembelajaran Inovatif 

Pelatihan intensif tentang PjBL dan Case 

Study untuk diterapkan dalam pengajaran, 

termasuk simulasi dan praktik langsung. 

c. Pelatihan Kurikulum Berbasis 

Psychoedusportpreneur Pengembangan 

kurikulum yang inovatif, sesuai dengan 

kebutuhan lapangan, termasuk aspek 

kewirausahaan berbasis psikologi 

olahraga. 

PSYCHOEDUSPORTPRENEUR 



2 Kompetensi Penelitian Inovatif 

dan Aplikatif 

a. Dosen perlu memiliki 

keterampilan untuk melakukan 

penelitian inovatif yang berfokus 

pada psychoedusportpreneur, 

terutama yang berkontribusi 

pada pendidikan, kesehatan, 

sosial, dan pengembangan SDM. 

b. Penting bagi dosen untuk 

mampu menyusun payung 

penelitian dan meningkatkan 

kualitas publikasi di jurnal 

bereputasi. 

c. Keterampilan diseminasi hasil 

penelitian secara efektif dan 

partisipasi dalam konferensi 

nasional maupun internasional 

juga menjadi prioritas. 

a. Pelatihan Penelitian dengan Fokus 

Psychoedusport-preneur 

Pelatihan ini meliputi penyusunan 

metodologi penelitian yang relevan 

dengan psychoedusportpreneur serta 

teknik pengumpulan dan analisis data. 

b. Workshop Penulisan Ilmiah dan Publikasi  

Pelatihan untuk meningkatkan 

kemampuan menulis artikel ilmiah, teknik 

publikasi di jurnal nasional dan 

internasional, serta strategi meningkatkan 

H-index. 

c. Pelatihan Pemetaan dan Pengembangan 

Payung Penelitian  

Pelatihan ini berfokus pada pemetaan 

topik penelitian serta penyusunan 

roadmap riset yang mendukung 

pengembangan psychoedusportpreneur. 

RISET 

3 Kompetensi Tata Kelola 

Kelembagaan 

a. Peningkatan kualitas tata kelola 

memerlukan dosen yang 

menguasai standar mutu seperti 

ISO, BAN-PT, dan akreditasi AUN. 

a. Pelatihan Standar Mutu (ISO, BAN-PT, 

AUN) 

TATA KELOLA 



b. Penting untuk dosen memahami 

prosedur audit internal dan 

evaluasi kelembagaan untuk 

mencapai tata kelola yang 

efektif, efisien, dan akuntabel. 

Pelatihan tentang pemenuhan standar 

penjaminan mutu dalam proses 

pendidikan dan tata kelola kelembagaan. 

b. Workshop Implementasi SOP 

Pelatihan untuk memahami dan 

menerapkan Standard Operating 

Procedures (SOP) dalam administrasi dan 

kegiatan akademik. 

c. Pelatihan Audit Internal 

Pelatihan tentang teknik audit dan 

evaluasi sistem tata kelola, termasuk cara 

mengidentifikasi kelemahan dan 

menyusun strategi perbaikan. 

4 Pengembangan Kemitraan dan 

Layanan Psikologi 

a. Dosen perlu keterampilan dalam 

membangun kemitraan strategis 

dan mempromosikan kegiatan 

yang dilakukan fakultas melalui 

media sosial dan website. 

b. Kemampuan menyusun 

program layanan masyarakat 

berbasis 

a. Pelatihan Pengembangan Kemitraan 

Strategis 

Pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan membangun dan 

mengevaluasi kemitraan dengan berbagai 

pihak, termasuk lembaga pemerintah, 

industri, dan komunitas. 

b. Pelatihan Pengelolaan Media Sosial dan 

Website 

KEMITRAAN STRATEGIS 



psychoedusportpreneur juga 

sangat diperlukan. 

Meningkatkan kemampuan dosen dalam 

menggunakan media sosial dan website 

sebagai alat promosi kegiatan dan 

kerjasama fakultas. 

c. Pelatihan Perencanaan Proyek Layanan 

Masyarakat 

Melatih dosen dalam merancang proyek 

layanan masyarakat yang relevan dengan 

psychoedusportpreneur, seperti pelatihan 

kewirausahaan berbasis psikologi 

olahraga. 

5 Kepemimpinan dalam Bidang 

Pendidikan dan Pengelolaan 

Institusi 

a. Dosen, terutama yang menjabat 

posisi struktural, membutuhkan 

kompetensi kepemimpinan yang 

adaptif, visioner, dan mampu 

mengambil keputusan strategis 

untuk mendukung pencapaian 

visi fakultas. 

b. Kompetensi kepemimpinan juga 

penting untuk mengarahkan, 

memotivasi, dan membimbing 

mahasiswa serta staf untuk 

a. Pelatihan Kepemimpinan Adaptif 

Melatih dosen untuk menjadi pemimpin 

yang fleksibel, responsif terhadap 

perubahan, dan mampu mengatasi 

berbagai tantangan dalam dunia 

pendidikan tinggi. Fokus pelatihan 

meliputi pengambilan keputusan 

strategis, manajemen konflik, dan 

pengembangan visi kelembagaan. 

b. Workshop Kepemimpinan Visioner dan 

Inovatif 

KEPEMIMPINAN 



bekerja secara efektif dalam 

lingkungan akademik yang 

dinamis. 

c. Selain itu, diperlukan 

kemampuan komunikasi, 

negosiasi, dan kolaborasi yang 

baik untuk membangun 

hubungan internal dan 

eksternal, termasuk kemitraan 

strategis dengan berbagai pihak. 

Pelatihan yang mendorong dosen 

mengembangkan sikap kepemimpinan 

proaktif dan kreatif dalam merancang 

program akademik dan layanan 

masyarakat. Juga membekali mereka 

dengan keterampilan untuk menjadi role 

model bagi mahasiswa dan staf. 

c. Pelatihan Komunikasi Efektif dan 

Negosiasi 

Melatih keterampilan komunikasi yang 

efektif, termasuk teknik presentasi, 

komunikasi persuasif, dan negosiasi dalam 

konteks pendidikan dan pengembangan 

kemitraan. 

d. Pelatihan Manajemen Tim dan 

Kolaborasi 

Meningkatkan kemampuan dosen dalam 

membangun, mengelola, dan memotivasi 

tim untuk mencapai tujuan fakultas. 

Termasuk pengembangan keterampilan 

dalam menciptakan lingkungan kerja yang 

kolaboratif dan kondusif. 



e. Pelatihan Kepemimpinan Berbasis Data 

Mengajarkan dosen untuk menggunakan 

data dalam proses pengambilan 

keputusan dan pengelolaan kelembagaan, 

termasuk evaluasi kinerja dan 

pengembangan kebijakan berbasis bukti. 

6 Riset dan Teknologi dalam 

Pendidikan, Kesehatan, Sosial, 

dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia 

a. Dosen perlu memiliki 

kemampuan untuk melakukan 

penelitian dengan 

memanfaatkan teknologi terkini 

dalam bidang pendidikan, 

kesehatan, sosial, dan 

pengembangan sumber daya 

manusia yang berwawasan 

psychoedusportpreneur. 

b. Penguasaan teknologi, seperti 

perangkat lunak analisis data 

dan alat digital untuk penelitian, 

menjadi penting untuk 

meningkatkan kualitas dan 

efisiensi riset. 

a. Pelatihan Metodologi Penelitian 

Lanjutan 

Pelatihan mendalam tentang metode 

penelitian kuantitatif, kualitatif, dan 

mixed-methods, dengan fokus pada 

penggunaan perangkat lunak analisis data 

seperti SPSS, AMOS, NVivo, atau software 

analisis data terbaru yang relevan. 

b. Workshop Analisis Data Berbasis 

Teknologi 

Melatih dosen dalam menguasai software 

analisis statistik, pengolahan data big 

data, dan kecerdasan buatan (AI) dalam 

penelitian psikologi untuk menghasilkan 

riset yang lebih komprehensif dan inovatif. 

c. Pelatihan Riset Berbasis Teknologi Digital 

PENGEMBANGAN SDM 



c. Dosen juga harus mampu 

menerapkan teknologi dalam 

pembelajaran, pengabdian 

masyarakat, serta penyebaran 

hasil penelitian secara efektif, 

baik melalui publikasi digital, 

konferensi, maupun media 

sosial. 

Pelatihan untuk mengintegrasikan 

teknologi dalam proses penelitian, seperti 

penggunaan perangkat wearable untuk 

mengumpulkan data perilaku, aplikasi 

survei digital, dan eksperimen online. 

d. Pelatihan Pengembangan Konten Digital 

untuk Publikasi Riset 

Pelatihan untuk menghasilkan konten 

digital (video, infografis, artikel) yang 

memudahkan penyebaran hasil penelitian 

kepada masyarakat, lembaga pemerintah, 

dan mitra industri, termasuk pemanfaatan 

media sosial dan situs web fakultas. 

e. Pelatihan E-Learning dan Teknologi 

Pembelajaran 

Membekali dosen dengan keterampilan 

mengembangkan materi pembelajaran 

berbasis teknologi, seperti penggunaan 

Learning Management System (LMS), 

gamifikasi pembelajaran, serta aplikasi 

virtual dan augmented reality dalam 

pengajaran psikologi. 



f. Pelatihan Riset Kolaboratif dan Jaringan 

Mengajarkan dosen untuk terlibat dalam 

riset kolaboratif, baik secara nasional 

maupun internasional, dengan 

memanfaatkan platform digital dan 

jaringan penelitian online untuk berbagi 

data dan hasil penelitian. 

7 Penyusunan Instrumen 

Penelitian dan Pengukuran 

Psikologis 

a. Dosen membutuhkan 

keterampilan untuk menyusun, 

mengembangkan, dan 

memvalidasi instrumen 

penelitian yang akurat dan 

andal, khususnya dalam bidang 

psikologi pendidikan, kesehatan, 

sosial, dan pengembangan 

sumber daya manusia. 

b. Kompetensi ini mencakup 

pemahaman mengenai teori 

pengukuran, validitas, 

reliabilitas, analisis item, dan 

penerapan standar pengukuran 

a. Pelatihan Penyusunan dan 

Pengembangan Instrumen Psikologis 

Pelatihan dasar dan lanjutan yang 

membahas langkah-langkah penyusunan 

instrumen, mulai dari perumusan 

indikator, pembuatan butir-butir 

pertanyaan, hingga analisis dan 

interpretasi hasil. 

b. Workshop Validasi dan Reliabilitas 

Instrumen 

Mengajarkan teknik pengujian validitas 

(content, construct, criterion) dan 

reliabilitas instrumen dengan 

menggunakan software analisis statistik 

(seperti SPSS, AMOS, atau Lisrel). Fokus 

PENYUSUNAN INSTRUMEN 



psikologi untuk menghasilkan 

instrumen yang berkualitas. 

c. Dosen juga perlu memahami 

perkembangan instrumen digital 

dan penggunaan teknologi 

untuk pengumpulan data secara 

efisien. 

pada pengembangan instrumen yang 

sesuai dengan standar psikometri. 

c. Pelatihan Analisis Item dan Pengujian 

Psikometri 

Melatih dosen dalam menganalisis butir 

pertanyaan menggunakan analisis item 

respons teori klasik (IRT) dan teori respons 

butir (Item Response Theory). Termasuk 

penggunaan perangkat lunak seperti R 

dan software khusus lainnya untuk 

pengujian psikometrik. 

d. Pelatihan Penggunaan Instrumen 

Berbasis Teknologi 

Pelatihan untuk mengembangkan dan 

mengaplikasikan instrumen digital, seperti 

kuesioner online, aplikasi pengukuran 

psikologis, dan platform survei. Termasuk 

pelatihan dalam pemanfaatan teknologi 

mobile dan wearable untuk pengumpulan 

data psikologis. 



e. Workshop Pengembangan Instrumen 

Diagnostik Berbasis 

Psychoedusportpreneur 

Fokus pada pengembangan instrumen 

yang relevan dengan pendekatan 

psychoedusportpreneur dalam bidang 

pendidikan, kesehatan, dan 

pengembangan sumber daya manusia, 

untuk menilai aspek-aspek seperti 

adaptabilitas, inovasi, kewirausahaan, dan 

ketangguhan individu. 

f. Pelatihan Etika dalam Penyusunan dan 

Penggunaan Instrumen 

Menekankan pentingnya pertimbangan 

etis dalam penyusunan instrumen, 

terutama terkait pengumpulan dan 

penggunaan data yang bersifat pribadi 

dan sensitif dalam konteks penelitian 

psikologi. 

8 Manajerial Sumber Daya 

Manusia (SDM) Fakultas 

a. Dosen yang menjabat posisi 

manajerial di fakultas, seperti 

ketua program studi, dekan, 

a. Pelatihan Perencanaan dan 

Pengembangan SDM 

MANAJERIAL SDM 



atau kepala laboratorium, 

membutuhkan keterampilan 

manajemen SDM yang efektif 

untuk mengelola tenaga 

pendidik dan tenaga 

kependidikan. 

b. Kompetensi ini mencakup 

perencanaan SDM, rekrutmen, 

pengembangan karier, penilaian 

kinerja, motivasi, serta 

pengelolaan konflik dalam 

lingkungan akademik. 

c. Dosen juga perlu memahami 

regulasi dan kebijakan terkait 

pengelolaan SDM di institusi 

pendidikan tinggi, serta memiliki 

kemampuan untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif 

dan berorientasi pada 

pengembangan kapasitas 

individu dan kelembagaan. 

Pelatihan tentang teknik perencanaan 

kebutuhan SDM, analisis jabatan, dan 

strategi pengembangan kompetensi 

dosen dan tenaga kependidikan untuk 

mendukung tujuan fakultas. Termasuk 

pelatihan dalam penyusunan program 

pengembangan profesional 

berkelanjutan. 

b. Workshop Manajemen Kinerja dan 

Evaluasi 

Pelatihan mengenai penilaian kinerja SDM 

dengan menggunakan metode yang 

objektif dan berbasis pada Key 

Performance Indicators (KPI). Termasuk 

pelatihan dalam memberikan umpan balik 

yang konstruktif serta menyusun rencana 

pengembangan berdasarkan hasil evaluasi 

kinerja. 

c. Pelatihan Manajemen Konflik dan 

Negosiasi 

Melatih keterampilan dosen manajerial 

untuk mengidentifikasi dan 



menyelesaikan konflik di lingkungan kerja 

secara efektif. Termasuk strategi negosiasi 

dan mediasi untuk menciptakan harmoni 

dalam tim. 

d. Pelatihan Kepemimpinan 

Transformasional 

Membekali dosen dengan keterampilan 

kepemimpinan yang mampu 

menginspirasi dan memotivasi anggota 

tim untuk mencapai tujuan fakultas, serta 

mendukung inovasi dan perubahan yang 

positif dalam organisasi. 

e. Pelatihan Pengelolaan Beban Kerja 

Dosen 

Melatih kemampuan dalam merancang 

dan mengelola beban kerja dosen secara 

adil dan efisien, termasuk penentuan 

beban pengajaran, penelitian, dan 

pengabdian masyarakat yang sesuai 

dengan peraturan dan kebutuhan fakultas. 

f. Pelatihan Pengelolaan Konflik Organisasi 



Mengajarkan dosen cara menangani dan 

menyelesaikan konflik internal, baik antar 

staf, dosen, maupun antara dosen dan 

mahasiswa, melalui pendekatan psikologis 

yang efektif. 

g. Pelatihan Implementasi Kebijakan SDM 

Pelatihan tentang regulasi, kebijakan, dan 

peraturan pengelolaan SDM di lingkungan 

perguruan tinggi, termasuk pemahaman 

mengenai hak dan kewajiban dosen ASN, 

serta bagaimana menerapkan peraturan 

tersebut secara adil dan konsisten. 

h. Pelatihan Peningkatan Motivasi dan 

Kepuasan Kerja 

Melatih dosen untuk menciptakan 

program dan lingkungan kerja yang 

mendukung kesejahteraan, kepuasan 

kerja, dan motivasi staf, guna 

meningkatkan produktivitas dan kinerja 

secara keseluruhan. 

9 Kompetensi Teknologi 

Pendidikan 

a. Dosen memerlukan 

pemahaman dan keterampilan 

a. Pelatihan Penggunaan LMS (Learning 

Management System) 

TEKNOLOGI PENDIDIKAN 



dalam teknologi pendidikan 

untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, membuat materi 

yang lebih interaktif, serta 

menerapkan metode 

pembelajaran yang inovatif 

seperti project-based learning 

dan case study berbasis 

psychoedusportpreneur. 

b. Penguasaan Learning 

Management System (LMS) dan 

teknologi digital lainnya penting 

untuk mengelola proses belajar-

mengajar, terutama dalam 

situasi pembelajaran daring dan 

hibrida. 

c. Kompetensi ini juga mencakup 

pemanfaatan teknologi dalam 

asesmen pembelajaran, 

pembuatan konten digital, dan 

pelibatan mahasiswa dalam 

Melatih dosen dalam menggunakan 

platform LMS seperti Moodle, Google 

Classroom, atau Canvas untuk mengelola 

kelas, menyusun materi ajar, memberikan 

tugas, melakukan asesmen, dan 

berinteraksi dengan mahasiswa secara 

efektif. 

b. Workshop Pembuatan Konten 

Pembelajaran Digital 

Mengajarkan keterampilan membuat 

konten digital interaktif, seperti video 

pembelajaran, podcast, infografis, dan 

materi ajar berbasis multimedia. 

Termasuk pelatihan dalam menggunakan 

software desain grafis, editing video, dan 

aplikasi pembelajaran interaktif. 

c. Pelatihan Metode Pembelajaran Berbasis 

Teknologi 

Membekali dosen dengan metode 

pembelajaran inovatif berbasis teknologi, 

seperti flipped classroom, blended 

learning, virtual reality (VR), augmented 



proses pembelajaran yang lebih 

dinamis dan partisipatif. 

reality (AR), dan gamifikasi dalam 

pembelajaran psikologi. 

d. Pelatihan Asesmen dan Evaluasi 

Pembelajaran Daring 

Melatih dosen dalam menggunakan alat 

asesmen online, seperti online quizzes, e-

portfolios, dan rubrics berbasis teknologi 

untuk mengevaluasi pencapaian 

pembelajaran mahasiswa secara efektif. 

e. Pelatihan Penggunaan Aplikasi 

Kolaboratif 

Pelatihan tentang penggunaan aplikasi 

kolaboratif, seperti Google Workspace, 

Microsoft Teams, atau Miro, untuk 

mendukung kegiatan belajar kelompok, 

diskusi kelas, serta penyelesaian proyek 

berbasis psychoedusportpreneur. 

f. Pelatihan Integrasi Artificial Intelligence 

(AI) dan Big Data dalam Pendidikan 

Mengenalkan teknologi AI dan analitik 

data untuk memahami perilaku dan 

kebutuhan belajar mahasiswa, sehingga 



dapat diterapkan dalam pengembangan 

strategi pembelajaran yang 

dipersonalisasi. 

g. Workshop Pengembangan Modul 

Pembelajaran Interaktif 

Melatih dosen dalam pembuatan modul 

pembelajaran interaktif dengan 

menggunakan aplikasi seperti Articulate 

Storyline, Canva for Education, dan 

software pembuatan kuis interaktif. 

h. Pelatihan Keamanan Siber dan Etika 

Penggunaan Teknologi 

Membekali dosen dengan pemahaman 

mengenai keamanan data, privasi, dan 

etika dalam penggunaan teknologi 

pendidikan untuk melindungi informasi 

pribadi mahasiswa serta menjaga 

integritas proses pembelajaran. 

10 Detasering (Pendampingan 

dan Pertukaran Pengetahuan) 

a. Dosen memerlukan kompetensi 

detasering untuk melakukan 

pertukaran pengetahuan dan 

pengalaman secara aktif dengan 

a. Pelatihan Pertukaran Pengalaman dan 

Praktik Terbaik 

Melatih dosen dalam metode berbagi 

pengetahuan dan pengalaman praktis 

DETASERING 



institusi atau universitas lain. Hal 

ini penting untuk memperkaya 

wawasan dosen, mengadopsi 

praktik terbaik, dan 

meningkatkan kualitas 

pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian masyarakat di 

Fakultas Psikologi. 

b. Kompetensi ini melibatkan 

kemampuan untuk melakukan 

bimbingan, pelatihan, dan 

pendampingan di institusi lain 

serta keterampilan adaptasi 

untuk berkolaborasi dengan 

berbagai pihak dalam 

lingkungan akademik yang 

berbeda. 

c. Dosen juga perlu memiliki 

pemahaman tentang standar 

mutu pendidikan dan budaya 

akademik di institusi mitra untuk 

yang efektif, baik dalam bentuk 

presentasi, workshop, maupun diskusi 

kelompok saat menjalankan program 

detasering di institusi mitra. 

b. Pelatihan Teknik Bimbingan dan 

Pendampingan 

Melatih dosen untuk membimbing dan 

mendampingi rekan sejawat di institusi 

lain. Ini mencakup keterampilan 

mentoring, coaching, dan memberikan 

umpan balik yang konstruktif untuk 

membantu peningkatan kualitas 

pendidikan dan penelitian di lingkungan 

baru. 

c. Pelatihan Adaptasi Lintas Institusi 

Membekali dosen dengan keterampilan 

adaptasi yang diperlukan untuk bekerja 

dan berkolaborasi dalam lingkungan 

akademik yang berbeda, termasuk 

memahami regulasi, budaya organisasi, 

dan prosedur di institusi tujuan. 



memaksimalkan manfaat dari 

kegiatan detasering. 

d. Workshop Kolaborasi Penelitian dan 

Pengajaran 

Pelatihan tentang cara melakukan 

kolaborasi penelitian, pengajaran, dan 

pengabdian masyarakat secara lintas 

institusi. Meliputi teknik penyusunan 

proposal penelitian bersama, 

pengembangan kurikulum bersama, dan 

metode pelaksanaan program pengabdian 

masyarakat yang bersinergi. 

e. Pelatihan Pemanfaatan Jejaring 

Akademik 

Mengajarkan cara membangun dan 

memanfaatkan jaringan akademik yang 

diperoleh dari kegiatan detasering untuk 

pengembangan program-program 

fakultas, seperti penyelenggaraan 

konferensi, seminar, dan proyek penelitian 

kolaboratif. 

f. Pelatihan Manajemen Proyek Detasering 

Melatih dosen dalam merencanakan, 

mengimplementasikan, dan mengevaluasi 



proyek detasering, termasuk penetapan 

tujuan yang jelas, pengelolaan waktu, 

koordinasi dengan institusi mitra, dan 

pelaporan hasil. 

g. Pelatihan Evaluasi dan Pembelajaran dari 

Detasering 

Membekali dosen dengan keterampilan 

untuk mengevaluasi pengalaman dan 

pembelajaran yang diperoleh selama 

detasering, serta menerapkan temuan 

tersebut untuk pengembangan program 

akademik dan peningkatan kualitas di 

fakultas. 

11 Entrepreneurship 

(Kewirausahaan) 

a. osen perlu memiliki kompetensi 

kewirausahaan untuk 

mengembangkan jiwa 

psychoedusportpreneur pada 

mahasiswa, menciptakan 

peluang usaha berbasis 

psikologi, dan mengintegrasikan 

aspek kewirausahaan dalam 

a. Pelatihan Dasar Kewirausahaan 

Pelatihan tentang konsep dan prinsip 

kewirausahaan, termasuk pengenalan 

karakteristik wirausahawan sukses, 

pemahaman dasar manajemen bisnis, 

serta sikap mental dan nilai-nilai 

kewirausahaan yang perlu dimiliki dosen 

dan mahasiswa. 

ENTREPRENEUR 



pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian masyarakat. 

b. Kompetensi ini meliputi 

pemahaman tentang konsep 

kewirausahaan, perencanaan 

bisnis, pengelolaan keuangan, 

pemasaran, inovasi produk/jasa, 

serta kemampuan untuk 

mengenali dan memanfaatkan 

peluang bisnis di bidang 

psikologi, pendidikan, 

kesehatan, dan pengembangan 

sumber daya manusia. 

c. Dosen juga perlu menguasai 

teknik pemberdayaan 

mahasiswa agar memiliki 

keterampilan dan mentalitas 

wirausaha yang adaptif, inovatif, 

dan tangguh. 

b. Workshop Pengembangan Business Plan 

dan Business Model Canvas 

Melatih dosen dalam merancang dan 

mengembangkan business plan yang 

komprehensif, mencakup analisis pasar, 

strategi pemasaran, manajemen 

keuangan, dan proyeksi bisnis. Business 

Model Canvas juga diajarkan sebagai alat 

untuk menyusun model bisnis secara 

terstruktur. 

c. Pelatihan Inovasi Produk/Jasa Berbasis 

Psikologi 

Membekali dosen dengan keterampilan 

untuk mengidentifikasi kebutuhan pasar 

dan menciptakan produk atau jasa inovatif 

berbasis psikologi yang dapat 

dikembangkan menjadi peluang usaha, 

seperti layanan konseling online, aplikasi 

edukatif, dan produk kesehatan mental. 

d. Pelatihan Manajemen Keuangan dan 

Pengelolaan Risiko 



Melatih dosen dalam pengelolaan 

keuangan bisnis, termasuk penyusunan 

anggaran, analisis biaya, pengelolaan arus 

kas, serta teknik mitigasi risiko bisnis. 

Kompetensi ini penting untuk 

memberikan pemahaman praktis dalam 

menjalankan usaha secara berkelanjutan. 

e. Workshop Kewirausahaan Sosial (Social 

Entrepreneurship) 

Mengajarkan konsep dan praktik 

kewirausahaan yang berfokus pada 

penyelesaian masalah sosial di bidang 

pendidikan, kesehatan, dan 

pengembangan sumber daya manusia. 

Membekali dosen dengan keterampilan 

untuk merancang proyek atau layanan 

yang berdampak sosial positif sekaligus 

memiliki nilai ekonomi. 

f. Pelatihan Digital Marketing dan Branding 

Melatih dosen dalam strategi pemasaran 

digital, termasuk pembuatan konten 

pemasaran, pemanfaatan media sosial, 



pengoptimalan situs web, dan branding 

produk/jasa. Keterampilan ini penting 

dalam mengajarkan mahasiswa untuk 

memasarkan produk psikologi berbasis 

teknologi secara efektif. 

g. Pelatihan Entrepreneurship Coaching 

untuk Mahasiswa 

Melatih dosen dalam teknik coaching 

kewirausahaan untuk membantu 

mahasiswa mengembangkan ide bisnis, 

membangun keterampilan 

kewirausahaan, serta mendukung mereka 

dalam memulai dan mengelola usaha. 

h. Pelatihan Jaringan dan Kolaborasi Usaha 

Membekali dosen dengan kemampuan 

untuk membangun jaringan bisnis, 

bekerja sama dengan mitra strategis, dan 

memanfaatkan komunitas wirausaha 

untuk mendukung pengembangan bisnis 

dan inovasi di lingkungan fakultas. 

i. Pelatihan Hukum dan Etika Bisnis 



Mengajarkan aspek hukum dan etika 

dalam menjalankan bisnis, seperti hak 

kekayaan intelektual, kontrak, 

perlindungan konsumen, dan tanggung 

jawab sosial perusahaan, sehingga dosen 

dapat mengajarkan dan membimbing 

mahasiswa dalam berwirausaha secara 

etis dan berkelanjutan. 

12 SMART ASN a. Dosen yang merupakan 

Aparatur Sipil Negara (ASN) 

perlu memiliki kompetensi 

"Smart ASN" yang mengacu 

pada kemampuan untuk 

beradaptasi dengan tuntutan 

zaman melalui pemanfaatan 

teknologi informasi, inovasi, dan 

pelayanan publik yang 

berorientasi pada kemajuan. 

b. Kompetensi ini mencakup 

penguasaan teknologi digital, 

kemampuan analisis data, 

pemikiran kritis, inovasi dalam 

a. Pelatihan Digital Literacy dan 

Pemanfaatan Teknologi 

Melatih dosen dalam penguasaan 

teknologi informasi, termasuk 

penggunaan perangkat lunak manajemen, 

aplikasi komunikasi digital, dan platform 

pembelajaran daring. Membekali dosen 

dengan keterampilan yang diperlukan 

untuk menjalankan tugas sebagai ASN 

dalam era digital. 

b. Workshop Data Analysis dan Big Data 

dalam Pendidikan 

Mengajarkan analisis data pendidikan 

dengan memanfaatkan big data, seperti 

SMART ASN 



kebijakan pendidikan, dan 

kemampuan memberikan 

pelayanan pendidikan yang 

responsif terhadap kebutuhan 

masyarakat. 

c. Dosen juga perlu memahami 

kebijakan pemerintah dan 

regulasi terkait ASN, termasuk 

pengelolaan tata kelola 

kelembagaan yang efektif, 

transparan, dan akuntabel. 

data mahasiswa, hasil belajar, dan evaluasi 

program. Pelatihan ini membantu dosen 

dalam pengambilan keputusan berbasis 

data untuk peningkatan mutu pendidikan. 

c. Pelatihan Inovasi Kebijakan Pendidikan 

Melatih dosen dalam pengembangan dan 

inovasi kebijakan pendidikan yang adaptif 

terhadap perubahan zaman, seperti 

penerapan kurikulum berbasis 

psychoedusportpreneur, serta 

pengelolaan layanan pendidikan secara 

efektif dan efisien. 

d. Pelatihan E-Government dan Tata Kelola 

Kelembagaan Digital 

Membekali dosen dengan keterampilan 

dalam pengelolaan institusi menggunakan 

sistem e-government dan e-

administration untuk meningkatkan 

transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas 

layanan di lingkungan fakultas. 

e. Pelatihan Public Service Excellence 



Mengajarkan etika pelayanan publik dan 

keterampilan memberikan layanan 

berkualitas kepada mahasiswa, rekan 

kerja, dan masyarakat. Fokus pada 

pemberian layanan yang responsif, 

transparan, dan berorientasi pada 

kebutuhan. 

f. Pelatihan Manajemen Proyek dan Inovasi 

ASN 

Melatih dosen dalam menyusun dan 

mengelola proyek-proyek inovatif, seperti 

program pengabdian masyarakat, 

penelitian kolaboratif, dan kegiatan yang 

mendukung pencapaian tujuan strategis 

fakultas. 

g. Pelatihan Kebijakan dan Regulasi ASN 

Mengajarkan pemahaman terhadap 

regulasi dan kebijakan terkait ASN, seperti 

peraturan kepegawaian, hak dan 

kewajiban ASN, sistem merit, serta kode 

etik profesi ASN untuk memastikan 



kepatuhan terhadap norma dan peraturan 

pemerintah. 

h. Pelatihan Pengembangan Kompetensi 

Berkelanjutan (CPD) 

Melatih dosen dalam merencanakan dan 

mengimplementasikan pengembangan 

kompetensi yang berkelanjutan sesuai 

dengan kebutuhan individu dan 

kelembagaan, seperti studi lanjut, 

sertifikasi, dan program pengembangan 

profesional lainnya. 

 


